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	Abstrak: Artikel ini dilatarbelakangi dari kurangnya penggunaan media dalam menyampaikan materi yang menarik seperti Smart Box di TP Al-Qur’an Syuhada.  Smart Box merupakan alat visual berbentuk persegi yang terdiri dari empat sisi yang memuat kartu bergambar dan kartu kata-kata. Pentingnya penggunaan media Smart Box dalam kegiatan pembelajaran agar dapat menarik minat santri dalam pembelajaran terhadap materi yang disampaikan salah satunya materi bulan bulan Hijriah. Pengguna an media pembelajaran Smart Box inilah diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan santri dalam mempelajari materi. Dalam penelitian ini metode yang dipilih untuk memaparkan penelitian adalah metode Service Learning (SL). Berdasarkan  hasil  penggunaan media Smart Box dalam menyampaikan materi bulan bulan Hijriah tedapat  banyak  kemajuan, di mana antara lain: adanya kemajuan terhadap pemahaman materi yang diberikan serta terdapat perkembangan dalam aspek kemampuan dan antusias santri untuk belajar terkait materi bulan bulan Hijriah. Adapun Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan media atau strategi yang menarik dalam pembelajaran, sebagai salah satu cara dalam meningkatkakn pemahaman, antusias, dan keterampilan pada para santri.

Abstract: This article is motivated by the lack of media use in delivering interesting materials such as Smart Box at TP Al-Qur'an Syuhada. Smart Box is a square-shaped visual tool consisting of four sides containing picture cards and word cards. The importance of using Smart Box media in learning activities is to attract students' interest in learning the material presented, one of which is the Hijriah months. The use of Smart Box learning media is expected to be an innovative solution to improve students' understanding and involvement in learning the material. The method used is Service Learning (SL). Based on the results of using Smart Box media in delivering Hijriah months material, there has been a lot of progress, including: increasing students' understanding and skills and enthusiasm for learning related to the Hijriah months material. As for further research, it is hoped that interesting media or strategies can be used in learning, as one way to improve students' understanding, enthusiasm, and skills
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Pendahuluan 
Pendidikan menjadi suatu hal yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam. Dalam tuntunan syariat Islam, pendidikan ialah keperluan bagi setiap umat untuk meraih kemakmuran hidup duniawi ukhrawi. (Amin, 2020). Salah satu lembaga pendidikan yang memberikan ajaran Islam selain sekolah adalah Taman Pendidikan Al-Qur’ an, atau yang kerap kali dikenal sebagai TPA. Pendidikan Islam yang tertuang pada lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an sangat mempersiapkan para generasi tabi'in serta menjalankan segala bentuk kegiatan demi memperoleh kemampuan serta tujuan yang diinginkan (Nabilah, 2022). Beberapa tujuan tersebut dapat dicapai dengan berbagai fasilitas yang dapat menunjang rangkaian kegiatan, di antaranya seperti penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai segala perlengkapan, alat dan pendukung yang digunakan selama proses pembelajaran bentuk sarana dan prasarana  (Hikmah et al., 2022).
Penggunaan media dalam pembelajaran sebagai alat komunikasi dari pendidik ke santri bertujuan merangsang mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran serta membantu  mentransfer informasi melalui pendidik kepada santri hal ini bertujuan untuk mendorong pola pikir, perasaan, pemusatan perhatian dan ketertarikan santri untuk belajar (Aminah et al., 2024). Media menjadi sebuah perangkat yang memiliki kegunaan sebagai penyampaian pesan untuk mempermudah untuk memberi pemahaman kepada para santri, secara implisit dapat diartikan sebagai media pembelajaran sangat berperan penting pada ketercapaian tujuan pembelajaran. Menyenangkannya proses belajar akan menjadikan santri termotivasi dalam mempelajari hal yang disampaikan. Wardana memaparkan terkait dengan salah satu penggunaan media sebagai fasilitas penyampaian konten kusus dalam lingkungan pendidikan, dengan hal tersebut diharapkan santri lebih terlibat dan penuh perhatian saat mendengarkan penjelasan guru ketika media digunakan. Salah satu media pembelajaran yang menarik, bergambar dan berwarna yang cukup sering dimanfaatkan serta tidak asing lagi pada saat ini yaitu media Smart Box (Wardana et al., 2019).
Pada saat ini Smart Box dijadikan sebagai bagian dari media yang dimanfaatkan pada kegiatan pembelajaran (Oktavia et al., 2024). Smart Box merupakan alat visual berbentuk persegi yang terdiri dari empat sisi yang memuat kartu bergambar dan kartu kata-kata. Penggunaan media Smart Box berpotensi meningkatkan kemampuan motorik santri (Maulidiana et al., 2024). Menurut Basori (2020), media ini membantu santri memproses informasi secara lebih aktif dengan metode yang interaktif dan menarik (Fauqi, 2025).. Media Smart Box ini dapat digunakan pada saat pembelajaran sebagai bentuk media pembelajaran yang menyenangkan untuk menyampaikan materi, karena di dalamnya berisi gambar serta tulisan yang dapat menarik perhatian para santri yang belajar di TPA, salah satunya terhadap TP Al-Qur’an Syuhada. TP Al-Qur’an Syuhada ialah naungan dari lembaga masjid Syuhada yang bertepat di Jl. Sunan Kalijaga 1, George. Obos V Menteng, Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Melalui observasi yang dilakukan pada hari Senin, tanggal 17 Februari 2025, yang bertepaan pada pukul 14.00 didapatkan informasi bahwa sebelumnya pendidik di TP Al-Qur’an Syuhada tidak pernah menggunakan media pembelajaran dalam penyampaian materi, materi yang di sampaikan terkadang hanya melalui metode. Penggunaan Smart Box pada santri diharapkan mereka dapat belajar melalui metode yang lebih visual dan kinestetik, seperti penggunaan kartu, gambar dan permainan edukatif yang mendukung keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. 
Penting diketahui penggunaan media Smart Box membuat anak bereksplorasi sehingga mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak agar lebih berkembang (Humairah et al., 2024), selain itu juga membantu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (Nugraha et al., 2024). Penelitian atau penerapan Smart Box dalam pembelajaran bulan-bulan Hijriah menjadi penting untuk dilakukan guna memaksimalkan keefektifan pembelajaran serta mendudukung pengalaman belajar agar menjadi lebih mengesankan bagi santri. Berdasarkan penelitian (Rahmawati, 2019) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Smart Box Mathematic untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1 SD”, yang mana dalam penelitian ini  media pembelajaran Smart Box digunakan pada salah satu mata pelajaran yaitu matematika yang bertujuan sebagai bentuk peningkatakan hasil serta minat belajar. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, pada penelitian ini terdapat pembaharuan yang mana jika sebelumnya Smart Box digunakan untuk mengenalkan matematika, maka dalam penelitian ini media tersebut digunakan untuk mengenalkan bulan bulan Hijriah yang dilakukan pada santri TP Al-Qur’an Syuhada. 
Dalam Islam penentuan terkait dengan waktu ibadah, diantaranya seperti penentuan dalam mengawali maupun menutup kegiatan ibadah berpuasa  Ramadhan, Shalat Ied, pembayaran zakat maupun haji dan hari besar agama Islam lainnya itu didasarkan dan dipatokkan dengan kalender Hijriah yang mana hal ini sangat penting untuk dapat diketahui bagi umat (Isfihani, 2023). Kenyataanya pembelajaran tentang bulan-bulan Hijriah sering kali menghadapi kendala dalam hal penyampaian materi yang kurang menarik dan kurang interaktif. Peserta didik cenderung kesulitan menghafal urutan bulan serta makna penting yang terkandung dalam masing-masing bulan. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran Smart Box sebagai diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan santri dalam mempelajari materi bula bulan Hijriah ini.   
Metode 
Kegiatan pengabdian merupakan suatu kegiatan yang mana dalam pengintegrasiannya menggabungkan pengetahuan serta penerapan yang nyata pada aktivitas sehari-hari, hal tersebut memaparkan bahwa kegiatan pengabdian bukan hanya memusatkan perhatian pada kegiatan pembelajaran di ruang kelas (Rusliana at al., 2024). Pengabdian ini berfokus pada TP Al-Qur’an Syuhada yang bertepat di Jl Sunan Kalijaga 1, G Obos V, Palangka Raya., adapun subyek dampingan dalam penelitian ini berupa santri serta guru  TP Al-Qur’an Syuhada. Dalam penelitian ini metode yang dipilih untuk memaparkan penelitian adalah metode Service Learning (SL). Tim pengabdian ini terdiri dari empat  orang yaitu Sardimi, Surawan, Gunanti dan Yusika Amelia Putri. Metode Service Learning dalam konteks pendidikan merupakann metode pendekatan pengajaran yang mana di dalamnya memadukan sebuah tujuan pendidikan dalam membangkitkan kesadaran serta mengatasi permasalahan tanpa melalu perantara (Prasasty et al., 2022). Penggunaan Service Learning (SL) sebagai metode yang nantinya akan dilaksanakan menjadi suatu upaya  nyata dalam bentuk kegiatan pelayanan yang disertai dengan pendampingan untuk penyelesaiain permasalahan yang ada serta mentransfer pengetahuan untuk msyarakat. (Pangestu et al., 2023) (Sari & Heriyawati, 2020). SL atau yang disebut sebagai Service Learning memiliki beberapa tahapan seperti metode pada umumnya, yang dimana Service Learnig ini memiliki 4 tahapan yang dapat di terapkan pada pembelajaran atau kegiatan pelayanan: (1) investigasi; (2) persiapan; (3) tindakan; dan (4) refleksi (Dyah Pramanik et al., 2021). 


Gambar 1. Langkah metode Service Learning
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Investigasi
 	Tahapan pertama melakukan proses analisis sebagai tahap awal atau investigasi, berupa analisis permasalahan, dan menganalisis keperluan. Investigasi dilakukan melalui peninjauan secara langsung, serta melakukan diskusi dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada pihak TPA, kemudian menganalisis topik maupun materi yang di ajarkan. Dalam tahap pertaman ini menitikberatkan pada pendalaman terkait dengan keadaan serta mekanisme kegiatan pembelajaran mengaji, tentang keberadaan media pembelajaran yang digunakan (Widiantari et al., 2022). Melalui kegiatan Investigasi mendalam yang dilakuka menghasilkan informasi bahwa TP Al-Qur’an Syuhada memiliki pendidik yang berjumlah tiga orang, yang mengajar secara bergantian sesuai denegan hari yang telah ditentukan. Beberapa materi diajarkan di TP Al-Qur’an Syuhada seperti pengenalan huruf-huruf hijaiyah, pengenalan tentang panjang pendeknya bacaan dan pengenalan tentang makhorijul huruf, setelah melaksanakan kegiatan tersebut santri diberikan materi selanjutnya yaitu tentang materi seputar pembelajaran islam. Tanya jawab terkait pengenalan nama-nama nabi juga dilakukan, adapun hafalan doa harian dan juga hafalan surah pendek. Analisis tingkat pemahaman santri mengenai materi yang akan dikenalkan tentang bulan Hijriah juga dilakukan dalam tahap investigasi, serta wawancara terkait pemanfaat Smart Box sebagai media yang di gunakan dalam pembelajaran untuk nantinya akan dipergunakan saat menyampaikan materi.
Melalui kegiatan investigasi di atas ditemukan bahwa para santri belum pernah mempelajari terkait bulan-bulan Hijriah, dalam hal ini maka diperlukan pemahaman tentang bulan-bulan Hijriah tersebut  yang nantinya akan diberikan oleh peneliti. Peneliti berinisiatif untuk mengenalkan bulan-bulan Hijriah dengan cara yang berbeda yaitu diantaranya melalui penggunaan media pendukung pembeljaran  yang menarik agar mampu memberikan pemahaman dan pengalaman yang baru terhadap para santri, yang dimana pemaparan tersebut selaras  dengan beberapa gagasan yang dikemukan bahwa, media pembelajaran yang menarik bagi santri dapat memberikan insentif  kepada santri dalam proses pembelajaran (Masdar et al ., 2024). Media tersebut berupa Smart Box, karena menurut pemateri media ini cocok digunakan kepada para santri yang rata-rata berusia 7-10 tahun. Pemahaman yang baik terhadap bulan-bulan Hijriah dapat membantu santri dalam mengenali peristiwa-peristiwa penting dalam Islam, seperti bulan Shaum, Shalat Ied, dan bulan-bulan yang dimuliakan dan diharamkan terjadinya peperangan. Kalender ini dihitung berdasarkan peredaran bulan, sedangkan kalender Masehi hanya memakai perputaran matahari (Wasilah Wahidin, 2022). Pengenalan dan pemahaman tentang bulan Hijriah sangatlah penting, terutama bagi generasi muda, agar mereka dapat menghargai dan memahami sejarah serta peristiwa-peristiwa besar yang terjadi dalam agama Islam.      
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Gambar 2. Tahap Investigasi sekaligus Pendekatan

Persiapan
Penyediaan   fasilitas   belajar   mampu   mendukung   proses pembelajaran  santri, maka tahap persiapan menjadi tahap yang penting (Rizki et al., 2022). Interaksi komponen-komponen dalam sistem sangat menentukan kualitas pembelajaran yang di antaranya adalah media (Surawan, 2019), maka pembuatan media harus diperhatikan agar media yang dihasilkan sesuai dengan kriteria dan standar. Persiapan sendiri merupakan perencanaan program pengabdian (Permatasari & Hardy, 2019) yang meliputi pengumpulan beberapa materi tentang bulan bulan Hijriah, kemudian menyusun materi tersebut secara ringkas agar menjadi sederhana sehingga menyesuaikan dengan tahap perkembangan mereka agar nantinya mudah dimengerti. 
Pemilihan serta penggunaan bahan-bahan dalam pembuatan media juga dilakukan dengan teliti agar nantinya media tersebut lebih tahan lama serta dapat dipergunakan dalam jangka yang cukup panjang, selain itu mengumpulkan bahan-bahan untuk media peneliti juga mempertimbangkan terkait dengan bahan yang disesuaikan oleh tingkat keamanan dan kenyamanan untuk santri di TP Al-Qur’an Syuhada tersebut. Dalam merangkai desain Smart Box juga sangat di pertimbangkan, agar nantinya tulisan serta gambar tersebut tidak membosankan dan dapat menarik perhatian para santri sehingga mereka akan lebih antusias terhadap materi yang diberikan.
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Gambar 3. Tahap Persiapan yaitu Membuat Media
Tindakan 
	Tahapan yang selanjutnya masuk pada tahapan ketiga yaitu tindakan, yang mana tahap ini juga sering disebut dengan tahap pelaksanaan. Tahap ini peneliti melaksanakan tugas melayani secara sungguh-sungguh seperti yang terdapat pada rencana yang sudah dirancang sebelumnya (Surur & Usman, 2022). Menggunakan media yang telah disiapkan, pada tahap ini media Smart Box direalisasikan atau diuji cobakan kepada para santri. Dimulai dengan mengenalkan kepada mereka terkait media pembelajaran yang digunakan, isi materi hingga alasan, kenapa dinamakan Smart Box. Mengapa media ini disebut Smart Box atau kotak pintar karena Smart Box dikatakan sebuah sarana berwujud kotak yang memiliki  sisi ganda dan dilengkapi dengan alat yaitu berupa kartu di dalamnya yang memuat materi belajar bulan-bulan Hijriah (Habibah et al., 2024). Dalam penggunaan media Smart Box, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan di antarnya masing masing para santri akan membaca salah satu bulan secara bergantian, hal ini dilakukan agar mereka mampu mengenal serta mengetahui sejarah masing masing bulan yang dibaca, kemudian setelah itu penggunaan  metode bernyanyi juga diterapkan untuk memudahkan mereka menghafal bulan bulan Hijriah. Menurut beberapa ahli bernyanyi memberikan manfaat yang mana dapat mendukung kemampuan pada pengembangan nalar santri (Rosalianisa et al., 2022). Penggunaan metode bernyanyi ini di harapkan juga dapat mendukung pembelajaran mereka agar lebih menyenangkan, terbukti dari mereka yang cukup antusias dalam bernyanyi.
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Refleksi 
Tahap terakhir yaitu tahap refleksi, refleksi memperlibatkan pemikiran tentang apa yang terjadi dan mempertanyakan bagaimana cara suatu tindakan tertentu berperan untuk mendukung pada pembelajaran siswa, serta mengeksplorasi metode lainnya. Refleksi bisa dilakukan setelah terselenggaranya kegiatan (Simarmata et al., 2018). Refleksi dipergunakan sebagai penentu sejauh mana siswa memenuhi  ketercapaian pembelajaran yang telah ditentukan. (Muthaharoh et al., 2024). Pada tahap ini peneliti memberikan pertanyaan pada para santri terkait dengan materi yang diberikan dengan cara memberi nomor urut dari satu hingga dua belas, hal ini sesuai dengan jumlah bulan-bulan Hijriah ada dua belas bulan, para santri diberikan nomor yang acak kemudian para santri menyebutkan nomor berapa yang mereka dapat dan diperintahkan untuk menyebutkan bulan apa yang ada di nomor tersebut, dalam hal ini para santri bisa menyebutkan dan menjawab dengan benar. Harnanto berpendapat manfaat penggunaan Smart Box diantanya pada saat  terbentuknya lingkungan belajar yang baik, maka akan meningkatkan ketertarikan serta konsentrasi pada saat kegiatan belajar, sehingga hasil belajar para santri juga ada peningkatan. Hasil refleksi juga membuktikan terkait beberapa pendapat yang mengatakan bahwa penggunaan Smart Box selain dapat meningkatkan antusian belajar, semangat, rasa senang juga dapat meningkatkan hasil belajar para santri TP Al-Qur’an Syuhada pada materi bulan bulan Hijriah (Oktavia et al., 2024)
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Gambar 5. Tahap Refleksi
Kesimpulan 
Penggunaan media pembelajaran Smart Box dalam penelitian ini munjukkan bahwa pengenalan bulan-bulan Hijriah kepada santri TPA Syuhada, memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan keterlibatan santri. Meskipun santri sebelumnya belum pernah mempelajari bulan-bulan Hijriah, penerapan metode Servic Learning yang menggabungkan teori dengan praktik nyata berhasil meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Proses penelitian yang meliputi investigasi, persiapan, tindakan, dan refleksi menunjukkan bahwa metode visual dan interaktif melalui Smart Box efektif dalam membantu santri memahami dan menghafal urutan serta makna bulan-bulan Hijriah.
Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengembangan media pembelajaran dan metode inovatif dalam pendidikan. Oleh sebab itu sangat diperlukan kratifitas untuk bisa mengembangkan media pembelajaran yang interaktif guna mengembangkan kecakapan kognitif serta literasi santri dengan menyeluruh
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